BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono (2019:18) penelitian kualitatif yang menjelaskan penelitian
apa adanya tanpa ada menambah atau mengurangi sehingga penelitian tidak
berubah. Penelitian ini diperoleh melalui pra observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian kualitatif dilakukan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi atau foto
yang diperoleh.

Berdasarkan paparan diatas, maka bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bentuk deskriptif, yaitu bentuk yang mendeskripsikan
hasil data berupa pengamatan terhadap “Analisis Model Permainan Angklung
Di PAUD Sanggar Kegiatan Belajar Sungai Tebelian™.

B. Metode Dan Bentuk Penelitian
1. Metode Penelitian
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode
penelitian deskriptif berisi data yang dikumpulkan berupa gambar. Menurut

Sugiyono (2019:21) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan

untuk meneliti pada kondisi objek yang almiah (sebagai lawannya

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, tehnik
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pengumpulan data dilakukan secara triangulasi menekankan makna pada
generalisasi. Oleh karena itu tujuan umum penelitian adalah untuk
mendeskripsikan sebuah data yang terjadi dilapangan berupa gambar.
2. Bentuk Penelitian
Berdasarkan permasalahan dari fakta-fakta informasi yang didapat
dari lapangan, bentuk penlitian ini menggunakan bentuk penelitian
deskriptif kualitatif. Bentuk penelitian deskriftif kualitatif ini menjelaskan
suatu peristiwa yang akan diteliti.
C. Tempat Dan Waktu Peneliti
1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan disekolah tepatnya PAUD Sanggar
Kegiatan Belajar Sungai Tebelian. Pemilihan lokasi ini sesuai dengan
observasi yang dilakukan terhadap guru dan siswa di PAUD Sanggar
Kegiatan Belajar yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dari hasil penelitin ini ditemukan masalah seperti yang
tercantum dilatar belakang yaitu tentang “Analisis Model Permainan
Angklung D1 PAUD Sanggar Kegiatan Belajar Sungai Tebelian”
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ini di

laksanakan pada bulan Mei tahun pelajaran 2024/2025.
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D. Data Dan Sumber Data Penelitian
1. Data

Data yang diperoleh dari berbagai sumber degan menggunakan tehnik

pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), data yaitu hasil

pencatatan peneliti adalah berupa fakta. Data deskripsi merupakan suatu

dan kejadian yang dihadapi dalam penelitian dan hasilnya berupa

informasi dengan berbagai metode pengumpulan data.

2. Sumber Data Penelitian
a) Data Primer
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara

langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, pendapat dari
individu atau kelompok orang maupun observasi dari suatu objek,
kejadian atau hasil observasi dari suatu objek, kejadian atau hasil
pengujian. Data primer diperoleh langsung oleh peneliti melalui
wawancara bersama, guru dan siswa di PAUD Sanggar Kegiatan
Belajar. Pengambilan data dalam penelitian ini diambil langsung
responden atau pihak yang memberikan informasi secara langsung.
Data primer dalam penelitian ini yaitu guru dan anak di PAUD Sanggar
Kegiatan Belajar Sungai Tebelian.

b) Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh

melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku,



42

catatan, bukti arsip yang ada. Data sekunder diperoleh melalui
dokumen- dokumen, data sekunder dimanfaatkan oleh penulis untuk
memperoleh data tambahan sebagai data pendukung primer. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah visi dan misi sekolah, struktur
organisasi sekolah, keadaan sarana dan prasarana, keadaan guru, dan
keadaan siswa.
E. Teknik Dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam suatu penelitian. Menurut Sugiono ( 2017:308), Teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a) Observasi
Observasi diartikan sebagai sebuah penelitian pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk
mendapatkan data. Pedoman observasi digunakan untuk mengetahui
penelitian yang dibuat dalam bentuk tabel, lembar observasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan ceklist mengenai
tindakan-tindakan apa saja yang dilakukan.
b) Wawancara
Wawancara adalah sekumpulan daftar pertanyaan yang mengharuskan

peneliti mengadakan kontak langsung melalui kegiatan wawancara
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langsung kepada narasumber, wawancara dilakukan dengan face to face
dengan memperhatikan secara situasi dan kondisi sehingga dapat memilih
kegiatan dan waktu yang tepat kapan dan dimana harus melakukan
wawancara.
c) Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah lalu, yang mana
dokumen dapat berupa absensi kehadiran siswa, visi misi sekolah, struktur
organisasi sekolah, dan foto-foto kegiatan di PAUD Sanggar Kegiatan
Belajar, dokumen berfungsi untuk memperkuat hasil penelitian yang
dilakukan oleh penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam rangka
mempertahankan argumentasi yang disampaikan.
2. Alat Pengumpulan Data
Menurut Sugiono (2020:60) dalam penelitian kualitatif yang menjadi
instrument atau alat penelitian adalah penelitian itu sendiri. Instrument
penelitian ini yaitu digunakan untuk memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan data supaya hasilnya lebih baik dan sistematis. Instrument
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi.
a) Lembar Observasi
Pada penelitian ini menggunakan observasi terstruktur dimana
observasi yang telah direncanakan secara sistematis, tentang apa yang
akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Jadi observasi terstruktur

dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti tentang variabel apa
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yang akan diamati. Dalam melakukan pengamatan penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian yang telah teruji validasi dan
reliabilitas. Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang permainan angklung. Pada penelitian ini
observasi yang dilakukan yaitu dengan mengamati secara langsung.
b) Lembar Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini adalah jenis wawancara terstruktur,
wawancara terstruktur adalah wawancara yang tidak bebas dimana peneliti
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis
dan lengkap untuk pengumpulan datanya.wawancara yang terstruktur dan
terbuka. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui hal-hal dari
responden secara lebih mendalam terkait pada pertanyaan penelitian dalam
penelitian ini. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Guru dan
siswa di PAUD Sanggar Kegiatan Belajar Sungai Tebelian.

¢) Dokumentasi

Dengan adanya dokumentasi peneliti mendapatkan fakta dan data sosial
tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi yang berkaitan
dengan permainan angklung di PAUD Sanggar Kegiatan Belajar.
Dokumentasi yang diperlukan oleh peneliti berupa foto-foto kegiatan
permainan angklung serta dokumen lainnya yang dapat mendukung dalam
proses pengumpulan data.Dokumentasi digunakan untuk memperoleh

data langsung dari tempat penelitian untuk melengkapi data dari hasil
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observasi dan wawancara agar lebih memperjelas dari mana informasi itu
diperoleh.
F. Keabsahan Data
Menurut Sugiyono (2015: 366) uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji credibility (validasi internal), transferbility (validasi eksternal),
dependability (reabilitas) dan komfirmability (objektivitas).
1. Uji Kredibilitas Data
Sugiyono (2017:26) mengatakan bahwa kredibilitas berkenan dengan
derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang ingin dicapai. Berdasarkan
pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kredibilitas merupakan ukuran
tentang kebenaran data yang diperoleh dengan instrumen yakni apakah
instrumen itu valid atau dapat mengukur variabel yang ingin dicapai. Pada
penelitian ini penulis menggunakan alat untuk mengukur kredibilitas
menggunakan tringulasi. Tringulasi adalah suatu teknik pemeriksaan data
dengan membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber ke sumber lainnya
pada saat yang berbeda. Tringulasi dibagi menjadi tiga yaitu tringulasi sumber,
teknik dan waktu.
2. Pengujian Transferabilitas
Sugiyono (2017: 276) mengatakan bahwa pengujian transferability
menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkan hasil penulisan populasi
dimana sampel tersebut diambil. Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa transferability yang digunakan harus berkenaan dengan

pertanyaan yang diajukan, guna mencapai hasil penulisan yang dapat diterapkan
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dalam situasi lain agar orang lain dapat memahami hasil penulisanya, sehingga
ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, penulis membuat
laporannya secara rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya.

3. Pengujian Dependabilitas (reabilitas)

Menurut Sugiyono (2015: 377) suatu penelitian yang reliabel adalah
apabila orang dapat mengulangi atau mereplikasi proses penulisan tersebut.
Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulakan bahwa
dependability adalah kemampuan yang harus dimiliki seseorang untuk
membuktikan bahwa seluruh rangkaian proses penulisan mulai dari
menentukan fokus atau masalah, memasuki lapangan, mengumpulkan data,
menganalisis data dan membuat suatu kesimpulan yang benar dilakukan.

4. Pengujian Kepastian (objektivitas)

Menurut Sugiyono (2015: 377) uji objektivitas penulisan dikatakan
objeketif bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Berdasarkan
pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa berhasil tidaknya suatu
penulisan dibuktikan kebenarnya dengan kesepakatan bersama dan merupakan
hasil dari data yang diperoleh secara nyata di lapangan.

5. Tehnik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2017:131) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
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membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu.

Setelah data yang dikumpulkan dilokasi penelitian melalui kegiatan
observasi, wawancara, dan dokumentasi maka dilakukan pengelompokkan dan
pengurangan data yang tidak penting. Setelah itu dilakukan analisis penguraian
dan penarikan kesimpulan. Data yang telah diorganisasikan kedalam satu pola

dengan menggunakan model miles huberman, seperti berikut:

Data
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A

Conclusions
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Sumber : Sugiyono (20117:338)
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1. Data Colletion

Dalam penelitian ini, penulis mencatat semua data secara obyektif dan
apa adanya sesuai dengan hasil observasi dilapangan, data colletion adalah
proses pengumpulan, pengukuran, dan analisis tipe informasi menggunakan
tehnik berstandar. Tujuan utama data colletion adalah mengumpulkan
informasi dan data sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis untuk membuat
sebuah keputusan yang bersifat krusial.

2. Data Reduction (Reduksi Data)

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan reduksi data yang diperoleh
oleh observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan
ketiganya. Penulis menggolongkan, mengarahkan, dan mereduksi data
yang dianggap tidak perlu, kemudian dilakukan penggolongan.

3. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data merupakan pengumpulan data informasi yang tersusun
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan data yang analisis dan disajikan dalam bentuk tabel, dan tersruktur
yang menggabungkan informasi yang telah disusun dalam suatu bentuk
sehingga dapat dengan mudah penulis dalam menarik kesimpulan

4. Conslusion Drawing (Verification)

Setelah disajikan maka proses selanjutnya dilakukan penarikan

kesimpulan, dalam bentuk verifikasi dalam hal ini meninjau ulang informasi

yang jelas.



